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ABSTRAK 

 

Transfer pricing dipengaruhi oleh motif perusahaan multinasional untuk 

mengurangi pajak di negara dengan tarif tinggi dengan mengalihkan laba ke negara 

dengan tarif lebih rendah atau surga pajak. Penelitian ini menguji pengaruh tarif 

pajak efektif, tunneling incentive, dan leverage terhadap intensitas transfer pricing 

pada 175 sampel dari 35 perusahaan manufaktur multinasional yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023 yang dianalisis dengan Eviews 12. Hasil 

regresi menunjukkan tunneling incentive berpengaruh positif terhadap intensitas 

transfer pricing, sedangkan tarif pajak efektif dan leverage tidak berpengaruh 

terhadap intensitas transfer pricing. 

 

Kata Kunci: Transfer Pricing, Tarif Pajak Efektif, Tunneling Incentive, dan 

Leverage. 
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ABSTRACT 

 

Transfer pricing is influenced by the motive of multinational companies to 

reduce taxes in countries with high rates by shifting profits to countries with lower 

rates or tax havens. This study examines the effect of effective tax rates, tunneling 

incentives, and leverage on transfer pricing intensity in 175 samples from 35 

multinational manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange for 

the period 2019-2023 which were analyzed using Eviews 12. The regression results 

show that tunneling incentives have a positive effect on transfer pricing intensity, 

while effective tax rates and leverage have no effect on transfer pricing intensity. 

Keywords: Transfer Pricing, Effective Tax Rate, Tunneling Incentive, and 

Leverage.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Globalisasi telah menciptakan era baru dalam bisnis internasional, yang 

mempermudah perusahaan untuk mendirikan anak perusahaan atau afiliasi di 

berbagai negara. Fenomena ini mendorong pertumbuhan jumlah perusahaan 

multinasional yang terlibat dalam transaksi perdagangan global, seperti 

penjualan barang dan penyediaan jasa. Namun, praktik dalam transaksi lintas 

negara sering kali menghadirkan ketidaksesuaian dalam penetapan harga. 

Harga yang ditetapkan tidak mencerminkan nilai pasar yang wajar dan tidak 

didasarkan pada mekanisme transaksi yang transparan (Amidu et al., 2019; 

Beebeejaun, 2019; Sebele-Mpofu et al., 2021). 

Aspek utama yang memotivasi perusahaan multinasional untuk secara 

proaktif mengelola transaksi internal mereka adalah perbedaan tarif pajak 

antarnegara. Hal ini terutama berlaku untuk penentuan harga dan transfer 

sumber daya keuangan antar negara (Sari et al., 2020). Perusahaan 

multinasional dapat mengalihkan pendapatan dari negara dengan tarif pajak 

tinggi ke negara dengan tarif pajak lebih rendah untuk mengoptimalkan 

keuntungan dan mengurangi pembayaran pajak (Choi et al., 2020; Cooper & 

Nguyen, 2020; Hsu et al., 2019; Nguyen et al., 2020; Rathke et al., 2020; Yoo, 

2020). Praktik ini dikenal dengan transfer pricing, yaitu strategi penetapan 

harga yang tidak wajar, terlalu tinggi atau terlalu rendah dalam transaksi 
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antarperusahaan yang memiliki hubungan istimewa atau berada di bawah 

kepemilikan yang sama untuk mengalihkan laba (Asongu et al., 2019; Khris & 

Whiteside, 2020; Kumar et al., 2021; Lin & Chang, 2010; Peryeviy & Hladika, 

2017).  

Tingginya tarif pajak di suatu negara dapat mendorong perusahaan 

multinasional untuk meningkatkan praktik transfer pricing guna mengalihkan 

laba ke yurisdiksi dengan pajak lebih rendah. Praktik ini akan memperburuk 

disparitas ekonomi antara negara maju dan berkembang, di mana negara 

berkembang sering kali tidak memiliki sistem perpajakan yang kuat untuk 

menangani penghindaran pajak. Selain itu, transfer pricing menciptakan 

ketidakadilan dalam persaingan pasar, merugikan perusahaan lokal, dan dapat 

mengakibatkan ketidakpastian hukum yang menyebabkan sengketa perpajakan 

(Amidu et al., 2019; Beebeejaun, 2019; da Silva Stefano et al., 2022; Mashiri 

et al., 2021; Nguyen et al., 2020).  

Pajak merupakan sumber utama penerimaan negara di Indonesia, namun 

sengketa terkait transfer pricing terus meningkat baik di Indonesia maupun 

global. Berdasarkan laporan Organisation for Economic Co-operation and 

Development (OECD) menunjukkan kenaikan kasus sengketa transfer pricing 

sebesar 11% pada 2019, dan 2.508 kasus pada tahun 2020 yang masuk ke 

dalam mekanisme Mutual Agreement Procedure (MAP), sebuah mekanisme 

penyelesaian sengketa internasional terkait transfer pricing. Transfer pricing 

dipengaruhi oleh strategi perusahaan multinasional dalam mengalihkan 

keuntungan ke negara dengan tarif pajak rendah. Otoritas pajak mencatat 
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bahwa lebih dari 60% transaksi lintas yurisdiksi dilakukan oleh perusahaan 

multinasional, dan sekitar 2.000 perusahaan multinasional di Indonesia 

menghindari Pajak Penghasilan Badan melalui manipulasi harga, yang pada 

akhirnya meningkatkan intensitas transfer pricing dan menimbulkan kerugian 

bagi perusahaan di Indonesia (Ariyanti, 2021; Suwiknyo, 2019).  

Kasus transfer pricing pernah melibatkan perusahaan besar seperti 

McDonald’s, Google, dan Apple. McDonald’s didenda €1,25 miliar di Prancis 

karena mengalihkan keuntungan ke negara dengan tarif pajak rendah seperti 

Luksemburg, Swiss, dan Delaware pada 2009-2020. Pada tahun 2017, Google 

mengalihkan sekitar €19,9 miliar (Rp 327 triliun) keuntungannya ke Bermuda, 

yang dikenal sebagai negara surga pajak (tax haven). Apple juga menggunakan 

strategi yang sama dengan mendirikan anak perusahaan di Irlandia untuk 

mengalihkan keuntungan melalui pembayaran royalti atas kekayaan 

intelektualnya (Alamsyah, 2022; Sebayang, 2019; Wafdulloh, 2022). 

Perusahaan di Indonesia yang terlibat dalam masalah transfer pricing 

mencakup berbagai perusahaan. PT Bentoel, anak perusahaan British 

American Tobacco (BAT), diidentifikasi oleh Tax Justice Network telah 

melakukan pengalihan dana dari Indonesia selama periode 2013 hingga 2015. 

Penggelapan tersebut dilakukan melalui pembayaran royalti dan pinjaman 

antar perusahaan kepada Rothmans Far East BV, anak perusahaan yang 

berlokasi di Belanda. Sebagai akibat dari praktik ini, Indonesia mengalami 

kerugian pendapatan pajak tahunan sekitar sebelas juta dolar, dengan kerugian 

kumulatif diperkirakan mencapai dua setengah juta dolar. PT Toyota Motor 
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Manufacturing Indonesia (TMMIN) melakukan penjualan ekspor kepada 

Toyota Motor Asia Pacific Pte, Ltd. di Singapura dengan harga di bawah harga 

pasar, yang mengakibatkan kerugian bagi negara sebesar Rp 1,22 triliun pada 

tahun fiskal 2007-2008. Selain itu, PT Adaro berhasil mengurangi kewajiban 

pajak di Indonesia sebesar US$ 125 juta (Rp 1,75 triliun) melalui Coaltrade 

Service International Pte, Ltd. yang berlokasi di Singapura. Hal ini difasilitasi 

oleh tarif pajak di Singapura yang lebih rendah 17% dibandingkan dengan tarif 

pajak di Indonesia (Maharani, 2022; Prima, 2019; Sitanggang & Firmansyah, 

2021). Kasus-kasus tersebut menunjukkan pentingnya untuk mengidentifikasi 

faktor-faktor yang memengaruhi intensitas transfer pricing. 

Tarif pajak efektif merupakan pajak yang dibayarkan oleh wajib pajak atas 

laba sebelum pajak, merupakan faktor yang diyakini menentukan intensitas 

transfer pricing. Perusahaan dapat membatasi kewajiban pajaknya ketika tarif 

pajak efektif lebih rendah, sehingga mengurangi beban pajak secara 

keseluruhan (Lumbuk & Fitriasuri, 2022). Banyak perusahaan multinasional 

dapat meningkatkan strategi pajak mereka dengan memanfaatkan perbedaan 

tarif pajak di berbagai negara. Perusahaan sering menggunakan transfer 

pricing untuk mengalihkan pendapatan dari yurisdiksi dengan tarif pajak tinggi 

ke yurisdiksi dengan tarif pajak rendah, sehingga meminimalkan kewajiban 

pajak mereka (Choi et al., 2020; Cooper & Nguyen, 2020; Hsu et al., 2019; 

Nguyen et al., 2020; Rathke et al., 2020; Sari et al., 2020; Yoo, 2020). 

Berdasarkan teori akuntansi positif, perusahaan dengan pendapatan tinggi 

cenderung meminimalkan pembayaran pajak (Firmansyah & Yunidar, 2020). 
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Kondisi ini juga didukung oleh teori keagenan yang menyatakan bahwa 

manajemen berusaha mengoptimalkan pendapatan dengan memanfaatkan 

perbedaan tarif pajak antarnegara (Supriyati et al., 2021).  

Banyak penelitian empiris memberikan hasil yang kontradiktif mengenai 

hubungan antara tarif pajak efektif dan tingkat transfer pricing. Penelitian 

Merle et al. (2019) dan Supriyati et al. (2021) mengindikasikan bahwa tarif 

pajak efektif berpengaruh negatif terhadap intensitas transfer pricing. Hal ini 

menunjukkan bahwa probabilitas bisnis menggunakan transfer pricing untuk 

mengalihkan pendapatan dari negara dengan pajak tinggi ke yurisdiksi pajak 

rendah meningkat sehubungan dengan Effective Tax Rate (ETR) perusahaan, 

yang mengukur beban pajak efektif perusahaan. Selain itu, perusahaan sering 

kali melaporkan laba di bawah yang sebenarnya untuk menghindari deteksi 

oleh petugas pajak. Sedangkan penelitian Agustiningsih et al. (2022), Cahyani 

et al. (2023) dan Herawaty & Anne (2019) menunjukkan bahwa tarif pajak 

efektif tidak memengaruhi intensitas transfer pricing. Hal ini karena regulasi 

pemerintah dan pengawasan yang ketat dari otoritas pajak yang mewajibkan 

penggunaan nilai pasar yang wajar dalam transaksi dengan pihak afiliasi. Oleh 

karena itu, perusahaan lebih berhati-hati dalam menerapkan praktik transfer 

pricing. 

Selain tarif pajak efektif, adanya tunneling incentive juga diindikasikan 

dapat memengaruhi intensitas transfer pricing. Tunneling incentive merujuk 

pada pengalihan sumber daya perusahaan oleh pemegang saham pengendali 

untuk keuntungan pribadi tanpa memperhatikan hak-hak pemegang saham 
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non-pengendali (Lestari & Solikhah, 2019; Sujana et al., 2022). Tunneling 

incentive dapat berupa penjualan aset, kompensasi eksekutif yang berlebihan, 

dan penundaan pembayaran dividen (Sujana et al., 2022). Menurut teori 

keagenan, pemegang saham pengendali memiliki pengaruh yang besar dalam 

pengambilan keputusan dan sering bertindak oportunistik. Kondisi ini dapat 

menyebabkan konflik kepentingan, dimana pemegang saham pengendali 

cenderung mengalihkan sumber daya ke perusahaan afiliasi, daripada 

membagikan dividen kepada pemegang saham non-pengendali (Anggraeni & 

Lutfillah, 2019; Maryanti & Munandar, 2024; Rahmadhani & Ananda, 2022; 

Supriyati et al., 2021). 

Beberapa hasil penelitian empiris mengenai hubungan antara tunneling 

incentive dengan intensitas transfer pricing memberikan hasil yang tidak 

konsisten. Agustiningsih et al. (2022), Anggraeni & Lutfillah (2019), Lo et al. 

(2010), Marheni et al. (2022), Rahmadhani & Ananda (2022), Sujana et al. 

(2022), dan Solikhah et al. (2021), Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

tunneling incentive berpengaruh positif terhadap intensitas transfer pricing. 

Probabilitas penggunaan transfer pricing meningkat seiring dengan besarnya 

investasi dalam perusahaan. Pemegang saham pengendali, terutama investor 

asing, menggunakan transfer pricing untuk mengalokasikan laba kepada 

perusahaan afiliasi daripada memberikan dividen kepada pemegang saham 

non-pengendali. Dengan memanfaatkan kekuasaan dan pengaruhnya, mereka 

merumuskan kebijakan yang menguntungkan kepentingan mereka. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Maryanti & Munandar (2024) 

mengindikasikan bahwa tunneling incentive dapat mengurangi kecenderungan 

perusahaan untuk berpartisipasi dalam transfer pricing. Ketika tunneling 

incentive cukup besar, perusahaan cenderung membatasi aktivitas mereka 

dengan transfer pricing. Terutama karena peningkatan penjualan ke entitas 

afiliasi akan secara bersamaan memberikan kenaikan laba, yang kemudian 

mengakibatkan peningkatan kewajiban pajak. Selain itu, penelitian Apriani et 

al. (2021), Devita & Sholikhah (2021), dan Supriyati et al. (2021) 

mengindikasikan bahwa tunneling incentive tidak memengaruhi intensitas 

transfer pricing. Pada saat pemegang saham pengendali mentransfer sejumlah 

uang yang lebih besar, dividen yang dikeluarkan sering kali berkurang. Kondisi 

ini dapat berdampak buruk pada operasi dan investasi perusahaan.  

Keputusan terkait intensitas transfer pricing pada suatu perusahaan juga 

dapat dipengaruhi oleh tingkat leverage. Menurut Rahmadhani & Ananda 

(2022), leverage mencerminkan seberapa besar kegiatan atau operasi 

perusahaan didanai oleh utang. Perusahaan dengan leverage tinggi berpotensi 

mengurangi pajak melalui beban bunga utang (Agustiningsih et al., 2022; 

Lestari & Solikhah, 2019; Merle et al., 2019; Supriyati et al., 2021). 

Sebagaimana diatur dalam Undang-Undang No. 36 Tahun 2008 tentang pajak 

penghasilan pasal 6 ayat (1) huruf 3, bunga pinjaman dapat dianggap sebagai 

biaya yang dapat mengurangi pembayaran pajak (Presiden RI, 2008). 

Berdasarkan teori keagenan, leverage dapat memicu konflik antara otoritas 

pajak yang berusaha mengoptimalkan pendapatan dan perusahaan yang ingin 
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mengurangi pembayaran pajak dengan memanfaatkan beban bunga utang 

untuk menunjukkan pendapatan yang rendah (Merle et al., 2019). Sementara 

itu, dalam teori akuntansi positif, manajemen memiliki fleksibilitas untuk 

memilih kebijakan akuntansi yang dapat meningkatkan atau menurunkan laba 

sesuai dengan kebutuhan dan kondisi perusahaan. Hal ini dapat meningkatkan 

risiko perusahaan untuk menggunakan strategi transfer pricing untuk 

mengoptimalkan pendapatan dan mengurangi pajak (Firmansyah & Yunidar, 

2020; Sujana et al., 2022; Supriyati et al., 2021).  

Beberapa hasil penelitian empiris mengenai hubungan antara leverage 

dengan intensitas transfer pricing memberikan hasil yang tidak konsisten. 

Penelitian yang dilakukan oleh, Devita & Sholikhah (2021), Firmansyah & 

Yunidar (2020), Merle et al. (2019), Rahmadhani & Ananda (2022), Rezky & 

Fachrizal (2018), dan Richardson et al. (2013) menunjukkan bahwa leverage 

berkorelasi positif dengan tingkat transfer pricing. Adanya keuntungan pajak 

atas bunga pinjaman akan mengakibatkan berkurangnya laba kena pajak secara 

proporsional sesuai dengan jumlah utang yang dimiliki. Perusahaan akan 

mengalami penurunan kewajiban pajak karena adanya peningkatan biaya 

bunga pinjaman. 

Hasil penelitian lain seperti yang dilakukan oleh Agustiningsih et al. 

(2022) dan Marheni et al. (2022) menunjukkan bahwa leverage tidak 

berpengaruh terhadap intensitas transfer pricing. Tingkat pendanaan melalui 

utang tidak selalu memengaruhi keputusan perusahaan untuk melakukan 

transfer pricing. Karena perusahaan memiliki berbagai sumber pendanaan 
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dalam menjalankan bisnisnya. Perusahaan dengan utang yang tinggi mungkin 

dapat mengelola kegiatan pembiayaan dan operasionalnya dengan baik, 

sehingga tidak menggunakan transfer pricing sebagai cara untuk menghindari 

pajak. Selain itu, biaya utang yang tinggi dapat menyebabkan penurunan laba, 

sehingga transfer pricing menjadi tidak relevan. 

Penelitian ini mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh Merle et al. 

(2019), yang memasukkan perbedaan pada variabel tunneling incentive. 

Penelitian ini menggunakan teori keagenan dan teori akuntansi positif untuk 

menjelaskan pengaruh leverage, tunneling incentive, dan tarif pajak efektif 

terhadap intensitas transfer pricing. Objek penelitian ini adalah perusahaan 

manufaktur multinasional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), karena 

sektor ini memiliki jumlah perusahaan multinasional terbanyak dibandingkan 

dengan sektor lainnya dan memiliki intensitas transaksi dengan pihak berelasi 

yang tinggi. Sehingga berpotensi menggunakan transfer pricing sebagai 

strategi penghindaran pajak. Pemilihan objek penelitian ini juga sesuai dengan 

rekomendasi penelitian sebelumnya untuk menganalisis transfer pricing di 

negara berkembang. 

Uraian ini mengindikasikan bahwa identifikasi transfer pricing yang 

dilakukan oleh perusahaan manufaktur multinasional sangat penting untuk 

mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi intensitas transfer pricing, 

strategi yang digunakan perusahaan untuk mengoptimalkan laba, dan 

dampaknya terhadap penerimaan pajak pemerintah. Selain itu, adanya 

inkonsistensi hasil dari penelitian-penelitian sebelumnya mendorong penulis 



10 
 

 
 

untuk melakukan penelitian berjudul “Pengaruh Tarif Pajak Efektif, 

Tunneling Incentive, dan Leverage Terhadap Intensitas Transfer Pricing 

(Studi pada Perusahaan Manufaktur Multinasional yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-2023)”. 

B. Rumusan Masalah 

Transfer pricing dipengaruhi oleh praktik perusahaan multinasional dalam 

menetapkan harga barang atau jasa dalam transaksi antar afiliasi yang tidak 

wajar. Hal ini bertujuan untuk mengalihkan keuntungan dan mengurangi 

pembayaran pajak (Amidu et al., 2019; Beebeejaun, 2019; Nguyen et al., 2020; 

Sebele-Mpofu et al., 2021). Selain itu, perbedaan tarif pajak antarnegara 

memengaruhi transfer pricing, karena perusahaan cenderung merelokasi 

pendapatan ke negara dengan tarif pajak lebih rendah, yang pada akhirnya 

memengaruhi intensitas transfer pricing (Choi et al., 2020; Cooper & Nguyen, 

2020; Hsu et al., 2019; Nguyen et al., 2020; Rathke et al., 2020; Sari et al., 

2020; Yoo, 2020). 

Penelitian yang dilakukan Merle et al. (2019) dan Supriyati et al. (2021) 

menunjukkan bahwa pajak berpengaruh negatif terhadap transfer pricing. 

Semakin rendah Effective Tax Rate (ETR) suatu perusahaan, semakin besar 

kemungkinan perusahaan tersebut melakukan transfer pricing untuk 

mengalihkan keuntungan dari yurisdiksi pajak rendah. Namun, penelitian 

Agustiningsih et al. (2022), Cahyani et al., (2023) dan Herawaty & Anne 

(2019) menunjukkan bahwa tarif pajak efektif tidak memengaruhi transfer 

pricing karena adanya regulasi dan pengawasan yang ketat dari otoritas pajak 
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yang mewajibkan penggunaan nilai pasar yang wajar dalam transaksi dengan 

pihak afiliasi. Oleh karena itu, perusahaan lebih berhati-hati dalam menerapkan 

praktik transfer pricing.  

Selain tarif pajak, tunneling incentive juga berpotensi memengaruhi 

intensitas transfer pricing. Beberapa penelitian, seperti yang dilakukan oleh 

Agustiningsih et al. (2022), Anggraeni & Lutfillah (2019), Herawaty & Anne 

(2019), Lo et al. (2010), Marheni et al. (2022), Rahmadhani & Ananda (2022), 

Sujana et al. (2022), dan Solikhah et al. (2021) menunjukkan bahwa tunneling 

incentive secara positif memengaruhi transfer pricing. Semakin besar 

kepemilikan saham, semakin besar kemungkinan untuk melakukan transfer 

pricing untuk mengalihkan keuntungan. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Maryanti & Munandar (2024) 

menunjukkan bahwa tunneling incentive dapat menurunkan intensitas 

perusahaan untuk melakukan transfer pricing. Perusahaan dengan penjualan 

kepada pihak berelasi yang tinggi justru akan menambah laba, yang akan 

meningkatkan pajak yang harus dibayar. Selain itu, penelitian Apriani et al. 

(2021), Devita & Sholikhah (2021), dan Supriyati et al. (2021) menunjukkan 

bahwa tunneling incentive tidak memengaruhi intensitas transfer pricing. 

Semakin banyak pemegang saham pengendali yang mengalihkan sumber daya, 

dividen yang dibagikan akan menurun. Kondisi ini dapat mengganggu 

operasional dan investasi perusahaan. 

Beberapa hasil penelitian mengenai hubungan antara leverage dengan 

intensitas transfer pricing memberikan hasil yang tidak konsisten. Penelitian 
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yang dilakukan oleh, Devita & Sholikhah (2021), Firmansyah & Yunidar 

(2020), Merle et al. (2019), Rahmadhani & Ananda (2022), Rezky & Fachrizal 

(2018), dan Richardson et al. (2013) menunjukkan bahwa leverage memiliki 

hubungan positif dengan transfer pricing. Semakin besar jumlah utang, laba 

yang dikenakan pajak akan semakin berkurang karena adanya insentif pajak 

atas bunga utang. Namun beberapa penelitian lain menunjukkan hasil yang 

berbeda, seperti penelitian Agustiningsih et al. (2022) dan Marheni et al. 

(2022), menunjukkan bahwa leverage tidak memengaruhi intensitas transfer 

pricing. Perusahaan memiliki berbagai sumber pendanaan dalam menjalankan 

bisnisnya. Perusahaan dengan utang yang tinggi dapat mengelola kegiatan 

pembiayaan dan operasionalnya dengan baik, sehingga tidak menggunakan 

transfer pricing sebagai cara untuk menghindari pajak. 

Berdasarkan inkonsistensi hasil dari penelitian sebelumnya, penelitian ini 

menguji pengaruh tarif pajak efektif, tunneling incentive, dan leverage 

terhadap intensitas transfer pricing. Oleh karena itu, rumusan masalah dalam 

penelitian ini berfokus pada bagaimana ketiga variabel tersebut memengaruhi 

keputusan perusahaan dalam melakukan transfer pricing, yang kemudian 

dirumuskan ke dalam bentuk pertanyaan penelitian sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh tarif pajak efektif terhadap intensitas transfer 

pricing? 

2. Bagaimana pengaruh tunneling incentive terhadap intensitas transfer 

pricing? 

3. Bagaimana pengaruh leverage terhadap intensitas transfer pricing? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan, penelitian ini 

bertujuan untuk menguji pengaruh variabel independen, yaitu tarif pajak 

efektif, tunneling incentive, dan leverage terhadap variabel dependen yakni 

intensitas transfer pricing pada perusahaan manufaktur multinasional yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2019 - 2023. Oleh karena itu, 

tujuan penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Untuk menguji pengaruh tarif pajak efektif terhadap intensitas transfer 

pricing 

2. Untuk menguji pengaruh tunneling incentive terhadap intensitas transfer 

pricing 

3. Untuk menguji pengaruh leverage terhadap intensitas transfer pricing 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis 

maupun praktis:  

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah untuk memperkaya 

literatur mengenai faktor-faktor yang memengaruhi intensitas transfer 

pricing, khususnya pada perusahaan manufaktur multinasional di 

Indonesia. Penelitian ini juga memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan teori yang berkaitan dengan tarif pajak efektif, tunneling 

incentive, dan leverage serta hubungannya dengan intensitas transfer 

pricing. Dengan meneliti keterkaitan antara variabel-variabel tersebut, 
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penelitian ini diharapkan dapat memperkuat landasan teoritis bagi studi-

studi selanjutnya serta memberi wawasan mengenai transfer pricing dalam 

perusahaan manufaktur multinasional. 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis dari penelitian ini adalah menyediakan informasi 

bagi pemerintah dalam merumuskan kebijakan perpajakan yang lebih 

efektif untuk mencegah transfer pricing. Temuan dari penelitian ini dapat 

menjadi acuan bagi pemerintah dalam mengidentifikasi faktor-faktor yang 

memengaruhi transfer pricing, sehingga kebijakan yang dirancang dapat 

lebih optimal dan tepat sasaran. Selain itu, penelitian ini memberikan 

wawasan bagi perusahaan mengenai dampak tarif pajak efektif, tunneling 

incentive, dan leverage terhadap intensitas transfer pricing. Pemahaman 

ini diharapkan dapat membantu perusahaan dalam mengambil keputusan 

yang lebih bijaksana terkait strategi perpajakan, yang tidak hanya 

menguntungkan secara finansial tetapi juga sesuai dengan regulasi yang 

berlaku. 

E. Sistematika Penulisan 

Skripsi ini disajikan dalam beberapa bab, dengan sistematika sebagai berikut: 

1. Bab I Pendahuluan 

Bab ini membahas konteks permasalahan yang melatarbelakangi 

penelitian, rumusan masalah secara spesifik, tujuan penelitian, manfaat 

yang diharapkan dari hasil penelitian, dan struktur organisasi yang 

menguraikan topik-topik dalam setiap bab. 
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2. Bab II Landasan Teori dan Kajian Pustaka 

Pada bab ini, diuraikan teori-teori yang mendasari penelitian, serta 

kajian pustaka yang relevan dengan topik penelitian. Selain itu, bab ini 

juga memaparkan kerangka pemikiran yang menjadi dasar pengembangan 

model penelitian serta hipotesis yang akan diuji. 

3. Bab III Metodologi Penelitian 

Bab ini membahas metode pengambilan sampel, demografi dan 

sampel penelitian, serta jenis penelitian yang dilakukan. Bab ini 

menguraikan definisi operasional variabel, metode pengumpulan data, dan 

metodologi analisis data yang digunakan dalam mengolah dan 

menginterpretasikan data penelitian. 

4. Bab IV Hasil dan Pembahasan 

Bab ini menyajikan hasil dari analisis data yang telah diperoleh 

melalui metode yang digunakan, serta pembahasan yang 

menginterpretasikan hasil tersebut. Pembahasan ini bertujuan untuk 

mengaitkan hasil penelitian dengan teori atau kajian pustaka sebelumnya 

untuk menjawab rumusan masalah. 

5. Bab V Penutup 

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian berdasarkan analisis 

yang telah dilakukan. Selain itu, disampaikan juga saran-saran yang dapat 

menjadi masukan atau rekomendasi untuk penelitian selanjutnya yang 

ingin meneliti topik yang sama. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Memahami transfer pricing merupakan hal yang krusial karena hal ini 

merupakan isu pajak global yang secara signifikan memengaruhi pendapatan 

yang diperoleh pemerintah. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh 

tarif pajak efektif, tunneling incentive, dan leverage terhadap intensitas transfer 

pricing pada perusahaan manufaktur multinasional yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2019 sampai dengan tahun 2023. Penelitian ini 

menggunakan teknik kuantitatif dengan menggunakan analisis regresi data 

panel untuk mengetahui sejauh mana faktor-faktor tersebut memengaruhi 

keputusan perusahaan dalam menggunakan strategi transfer pricing. 

Hasilnya, hipotesis pertama tidak dikuatkan oleh hasil penelitian, 

karena hasil analisis menunjukkan bahwa variabel tarif pajak efektif (X1) tidak 

memiliki pengaruh terhadap intensitas transfer pricing. Hal ini menunjukkan 

bahwa perusahaan multinasional tidak menjadikan perbedaan tarif pajak 

antarnegara sebagai faktor utama dalam keputusan transfer pricing, mengingat 

adanya pengawasan yang ketat dari otoritas pajak dan regulasi seperti UU 

Nomor 36 Tahun 2008 dan UU HPP Nomor 7 Tahun 2021, yang memastikan 

kewajaran transaksi antar pihak berelasi. Sehingga perusahaan cenderung lebih 

berhati-hati dan lebih memilih strategi perencanaan pajak yang efisien dan 

tetap patuh terhadap regulasi dibandingkan praktik transfer pricing yang 
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berisiko tinggi terkena sanksi pajak (Agustiningsih et al., 2022; Cahyani et al., 

2023; Sujana et al., 2022). 

Hipotesis kedua teruji kebenarannya karena variabel tunneling 

incentive (X2) berpengaruh positif terhadap intensitas transfer pricing. 

Penelitian ini mengindikasikan bahwa kecenderungan perusahaan untuk 

menggunakan transfer pricing untuk merealokasi pendapatan ke afiliasi di 

yurisdiksi dengan pajak rendah, alih-alih membagikan dividen kepada 

pemegang saham non-pengendali, meningkat seiring dengan meningkatnya 

kepemilikan saham, terutama di antara pemegang saham pengendali 

internasional. Hasil ini mendukung teori keagenan yang dikemukanan oleh 

Jensen & Meckling (1976) serta didukung oleh berbagai studi sebelumnya, 

seperti Anggraeni & Lutfillah (2019), Agustiningsih et al., (2022), Lo et al., 

(2010), Rahmadhani & Ananda (2022), dan Sujana et al., (2022) yang 

menyatakan bahwa kepemilikan terkonsentrasi meningkatkan potensi 

pengalihan laba melalui transfer pricing demi kepentingan pemegang saham 

pengendali. 

Hipotesis ketiga ditolak karena variabel leverage (X3) tidak 

berpengaruh terhadap intensitas transfer pricing. Penelitian ini 

mengindikasikan bahwa perusahaan yang memiliki utang yang besar dapat 

secara efektif mengelola keuangan dan operasi mereka tanpa menggunakan 

transfer pricing untuk menghindari pajak. Hambatan utama dalam 

memanfaatkan leverage untuk mengurangi kewajiban pajak adalah risiko 

kerusakan reputasi di mata investor, kebangkrutan dan pembatasan rasio utang 
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terhadap modal sebesar 4:1 sesuai PMK-169/PMK.010/2015. Peraturan ini 

berlaku sejak 2016 dan memengaruhi struktur pendanaan perusahaan, sehingga 

mengurangi motivasi untuk menggunakan leverage dalam strategi transfer 

pricing  (Agustiningsih et al., 2022; Hariaji & Akbar, 2021). 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa intensitas 

transfer pricing lebih dipengaruhi oleh kepentingan pemegang saham 

pengendali dibandingkan oleh faktor tarif pajak efektif atau leverage. Hal ini 

menunjukkan pentingnya memahami struktur kepemilikan perusahaan serta 

faktor internal lainnya dalam menganalisis transfer pricing. 

B. Implikasi Penelitian 

Penelitian ini memberikan implikasi baik secara teoretis maupun 

praktis. Berikut penjelasan dari masing-masing implikasi: 

1. Implikasi Teoritis 

Penelitian ini menambah literatur mengenai transfer pricing. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa tunneling incentive berpengaruh positif 

terhadap intensitas transfer pricing, sehingga memvalidasi penerapan teori 

keagenan dalam menjelaskan bagaimana pemilik saham pengendali 

menggunakan posisinya untuk memanipulasi alokasi laba melalui 

tunneling incentive. Dalam ranah intensitas transfer pricing, faktor 

eksternal seperti tarif pajak efektif tidak memiliki pengaruh. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa strategi penghindaran pajak, seperti 

transfer pricing, dapat dikurangi dengan penegakan pengawasan yang 
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ketat oleh otoritas pajak. Evaluasi efektivitas hukum pajak di negara 

berkembang seperti Indonesia dapat menjadi diskusi akademis. 

2. Implikasi praktis 

a Bagi pemerintah dan regulator: hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan 

untuk merumuskan dan mengevaluasi kebijakan perpajakan yang 

lebih efektif dalam meminimalkan praktik transfer pricing, seperti 

memperkuat pengawasan terhadap transaksi afiliasi dan 

meningkatkan kerja sama internasional dalam pertukaran informasi 

perpajakan. Otoritas pajak juga dapat menggunakan hasil penelitian 

ini untuk meningkatkan efektivitas pengawasan terhadap transaksi 

pihak berelasi. 

b Bagi perusahaan: hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan 

kepada manajemen perusahaan terkait dampak dari praktik transfer 

pricing. Dengan memahami risiko dan implikasi jangka panjang dari 

strategi ini, manajemen perusahaan diharapkan dapat merancang 

strategi perpajakan yang lebih bijaksana dan sesuai dengan regulasi 

yang berlaku. Kepatuhan terhadap regulasi dengan menghindari 

praktik transfer pricing juga dapat membantu perusahaan membangun 

reputasi yang baik di mata pemangku kepentingan. 

C. Keterbatasan dan Saran 

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam 

interpretasi hasil. Pengukuran transfer pricing dalam penelitian ini 

menggunakan transaksi dengan pihak berelasi (Related Party 
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Transactions/RPT). Namun, data yang tersedia tidak memungkinkan 

pemisahan antara transaksi dengan pihak berelasi di dalam negeri dan luar 

negeri, sehingga hasil penelitian mungkin belum sepenuhnya mencerminkan 

praktik transfer pricing antar yurisdiksi. 

Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya diharapkan 

dapat menggunakan pendekatan pengukuran transfer pricing yang lebih 

spesifik. Salah satu alternatif yang dapat digunakan adalah variabel dummy 

yang dikembangkan berdasarkan kriteria tertentu, seperti adanya pembebasan 

atau penurunan nilai utang atau piutang dari/kepada pihak berelasi. 

Penggunaan variabel dummy ini dapat membantu membedakan perusahaan 

yang berpotensi melakukan transfer pricing dengan perusahaan yang hanya 

melakukan transaksi dengan pihak berelasi domestik tanpa indikasi pengalihan 

laba. Dengan pendekatan ini, transfer pricing dapat lebih terfokus pada praktik 

yang sesuai dengan tujuan penelitian.
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